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ABSTRAK 
This article aims to analyze the factors that contribute to work stress and the coping strategies 
used by sports lecturers through a systematic literature review. Literature searches were 
conducted in Google Scholar, Scopus, PubMed, and Portal Garuda using keywords related 
to work stress and coping strategies. Inclusion criteria consisted of peer-reviewed 
publications from 2015–2025 that were relevant to the context of sports lecturers. A total of 
25–35 articles were selected and examined using narrative synthesis and thematic analysis. 
The review shows that work stress among sports lecturers is influenced by academic 
workload, administrative demands, role conflict, and the specific challenges of practical 
teaching. The findings also indicate that sports lecturers commonly employ problem-
focused coping, emotion-focused coping, and social support from colleagues and 
institutions to manage stress. This study provides a comprehensive overview of work stress 
patterns and coping strategies among sports lecturers and highlights the need for 
institutional policies to reduce work stress and enhance lecturer well-being. 
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PENDAHULUAN 
Stres kerja merupakan salah satu isu penting dalam dunia pendidikan tinggi yang 

berdampak langsung pada kesejahteraan, produktivitas, serta kualitas kinerja 

dosen (1). Pada dosen olahraga, tekanan kerja cenderung lebih kompleks karena 

karakteristik tugas yang berbeda dari bidang keilmuan lainnya (2). Selain 

menjalankan tridharma perguruan tinggi melalui pengajaran, penelitian, dan 

pengabdian kepada masyarakat, dosen olahraga juga terlibat dalam pembelajaran 

praktik yang menuntut kesiapan fisik, keterampilan teknis, pengelolaan risiko 

cedera, dan koordinasi lapangan (3). Beban administrasi seperti penilaian kinerja, 

penyusunan perangkat pembelajaran, laporan kegiatan, dan tugas tambahan 

institusional turut memperkuat tekanan kerja (4). Di sisi lain, tuntutan publikasi 

ilmiah dan persaingan akademik yang semakin ketat menambah beban psikologis 

yang signifikan (5). Faktor-faktor ini menciptakan kondisi kerja yang sarat tekanan, 

sehingga meningkatkan potensi munculnya stres kerja yang kronis apabila tidak 

dikelola dengan baik (6). 

  Tinjauan pustaka dari berbagai penelitian menunjukkan bahwa stres kerja 

pada dosen olahraga tidak hanya berpengaruh pada kesehatan fisik, seperti 

kelelahan kronis dan gangguan tidur, tetapi juga berdampak pada kondisi 

psikologis berupa kecemasan, iritabilitas, penurunan motivasi, serta burnout (7). 
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Dampak profesional juga terlihat melalui berkurangnya efektivitas pengajaran, 

rendahnya produktivitas penelitian, dan ketidakseimbangan peran dalam institusi 

(8). Dosen olahraga umumnya menerapkan berbagai strategi koping, seperti 

problem-focused coping untuk memecahkan sumber masalah, emotion-focused 

coping untuk mengelola emosi negatif, serta memanfaatkan dukungan sosial dari 

rekan sejawat maupun pimpinan institusi (9). Namun, penelitian terkait stres kerja 

yang secara spesifik berfokus pada dosen olahraga masih terbatas, terutama dalam 

konteks pendidikan tinggi di Indonesia (10). Oleh karena itu, penelitian ini 

bertujuan untuk meninjau dan mensintesis literatur terbaru guna mengidentifikasi 

faktor-faktor penyebab stres kerja serta strategi koping yang digunakan dosen 

olahraga dalam menghadapi tekanan tersebut. 

 
METODE 
Penelitian ini menggunakan desain literature review dengan pendekatan kualitatif 
yang berfokus pada penelusuran, penilaian, dan sintesis berbagai publikasi ilmiah 
terkait stres kerja dan strategi koping pada dosen olahraga. Sumber data penelitian 
berasal dari artikel jurnal nasional dan internasional yang diperoleh melalui 
beberapa basis data terindeks, yaitu Google Scholar, Scopus, PubMed, ERIC, dan 
Portal Garuda. Teknik pengumpulan data dilakukan melalui pencarian sistematis 
menggunakan kata kunci “stres kerja”, “strategi koping”, “job stress”, “work stress”, 
dan “coping strategies”. Untuk memastikan kelayakan data, peneliti menerapkan 
kriteria inklusi berupa artikel yang dipublikasikan pada tahun 2015–2025, tersedia 
dalam bentuk full-text, terbit pada jurnal peer-reviewed, dan memiliki relevansi 
langsung dengan konteks dosen olahraga (11). Artikel yang bersifat non-ilmiah, 
tidak lengkap, duplikasi, atau tidak relevan dieliminasi. Proses seleksi dilakukan 
melalui tahapan identifikasi awal, penyaringan judul dan abstrak, penelaahan full-
text, dan pemilihan akhir artikel yang layak dianalisis. Selanjutnya, data yang 
terkumpul dianalisis menggunakan metode sintesis naratif dan analisis tematik 
untuk mengidentifikasi pola, kategori utama, serta isu-isu sentral terkait sumber 
stres kerja dan strategi koping yang digunakan dosen olahraga. 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 
Analisis terhadap literatur yang terpilih menunjukkan bahwa stres kerja pada dosen 
olahraga merupakan fenomena yang dipengaruhi berbagai faktor internal dan 
eksternal yang saling berinteraksi. Secara umum, sebagian besar artikel 
mengidentifikasi bahwa tekanan kerja muncul dari tingginya tuntutan tridarma 
perguruan tinggi, beban administrasi, keterbatasan sarana pembelajaran praktik, 
serta adanya peran ganda yang harus dijalankan oleh dosen (12). Temuan ini juga 
menunjukkan bahwa dampak stres tidak hanya muncul dalam bentuk kelelahan 
emosional dan penurunan motivasi, tetapi juga memengaruhi aspek fisik dan 
performa akademik (13). Dalam konteks strategi koping, literatur memperlihatkan 
kecenderungan penggunaan problem-focused coping dan emotion-focused 
coping sebagai strategi dominan (14). Dosen olahraga memanfaatkan perencanaan 
kerja, pengelolaan waktu, konsultasi dengan rekan sejawat, serta peningkatan 
kompetensi sebagai respons adaptif terhadap tekanan akademik. Sementara itu, 
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aktivitas fisik, rekreasi, dan dukungan sosial menjadi unsur penting dalam menjaga 
keseimbangan emosional. Sejumlah penelitian turut menegaskan bahwa dukungan 
institusi memiliki peran strategis dalam menurunkan stres kerja melalui kebijakan 
yang lebih proporsional dan iklim organisasi yang suportif (15).  
 

Tabel 1. Ringkasan Faktor Penyebab Stres Kerja dan Strategi Koping Dosen Olahraga 

Kategori Sub-Kategori Deskripsi Temuan Literatur 

Faktor Penyebab 
Stres Kerja 

1. Beban Kerja Akademik 

2. Beban Administratif 

3. Pembelajaran Praktik 

4. Peran Ganda 

5. Keterbatasan Fasilitas 

6. Tekanan Institusional 

1. Tingginya tuntutan tridarma (pengajaran, 

penelitian, pengabdian) serta kewajiban 

publikasi ilmiah. 

2. Tugas administratif yang banyak: laporan 

kegiatan, penilaian kinerja, penyusunan 

dokumen akreditasi, dll. 

3. Tuntutan kesiapan fisik, koordinasi lapangan, 

risiko cedera, serta keterbatasan fasilitas 

praktik. 

4. Menjalankan peran sebagai pengajar, peneliti, 

pembina aktivitas olahraga, dan pengabdi 

masyarakat secara bersamaan. 

5. Sarana olahraga yang kurang memadai 

menyebabkan beban tambahan dalam 

pembelajaran praktik. 

6. Target kinerja yang tinggi, penilaian kinerja 

dosen, serta ekspektasi produktivitas 

akademik. 

Dampak Stres 1. Fisiologis 

2. Psikologis 

3. Profesional 

4. Sosial 

1. Kelelahan fisik, gangguan tidur, penurunan 

stamina. 

2. Emotional exhaustion, menurunnya motivasi, 

kecemasan, dan iritabilitas. 

3. Penurunan performa pengajaran dan 

produktivitas penelitian. 

4. Ketidakseimbangan kerja–kehidupan dan 

berkurangnya interaksi sosial. 

Strategi Koping 1. Problem-Focused Coping 

2. Emotion-Focused Coping 

3. Social Support 

4. Coping Biologis 

1. Perencanaan kerja, manajemen waktu, 

konsultasi dengan rekan sejawat, peningkatan 

kompetensi profesional. 

2. Relaksasi, rekreasi, aktivitas olahraga rutin, 

spiritual coping, menjaga work–life balance. 

3. Dukungan keluarga, rekan kerja, pimpinan, 

dan lingkungan sosial. 

4. Aktivitas fisik intensitas ringan–sedang untuk 

mengurangi ketegangan fisik dan psikologis. 

Faktor Protektif Dukungan Institusi Iklim organisasi suportif, kebijakan beban kerja wajar, 
pelatihan manajemen stres, peningkatan fasilitas. 

 
Secara keseluruhan, temuan penelitian ini memperlihatkan bahwa stres kerja pada 
dosen olahraga merupakan fenomena multifaktor yang menuntut pendekatan 
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manajemen stres yang komprehensif. Dibandingkan dengan hasil penelitian 
terdahulu dalam bidang pendidikan tinggi secara umum, hasil sintesis ini 
menegaskan bahwa dosen olahraga menghadapi beban fisik dan psikologis yang 
lebih besar karena keterlibatan mereka dalam pembelajaran praktik dan kegiatan 
lapangan. Perbedaan signifikan ini mengindikasikan bahwa model manajemen 
stres yang diterapkan pada bidang akademik lain tidak sepenuhnya dapat 
diadaptasi secara langsung bagi dosen olahraga tanpa mempertimbangkan 
karakteristik pekerjaan yang khas. 

Beberapa penelitian sebelumnya hanya menekankan tekanan akademik sebagai 
faktor utama stres, namun hasil kajian ini memperlihatkan bahwa keterbatasan 
fasilitas praktik dan tuntutan performa fisik turut menjadi pemicu stres yang tidak 
selalu muncul pada dosen non-olahraga (16). Hal ini memperkaya pemahaman 
teoretis mengenai dinamika stres kerja dengan memperluas cakupan faktor 
penyebab yang bersifat kontekstual. Selain itu, strategi koping berbasis aktivitas 
fisik yang ditemukan dalam penelitian ini menunjukkan perbedaan penting dari 
temuan terdahulu, di mana populasi dosen umum cenderung tidak mengandalkan 
aktivitas fisik sebagai mekanisme utama pengaturan stres. Temuan ini menunjukkan 
bahwa karakteristik profesi memengaruhi preferensi strategi koping yang 
digunakan individu. 

Secara teoretis, hasil penelitian ini mendukung model stres kerja dari Lazarus & 
Folkman terkait penggunaan problem-focused dan emotion-focused coping, 
namun memberikan nuansa baru bahwa pada profesi olahraga, koping biologis 
seperti aktivitas fisik juga memegang peran signifikan. Temuan ini 
mengimplikasikan perlunya perluasan kerangka konsep koping untuk profesi 
berbasis aktivitas fisik. 

Dari sudut pandang praktis, dukungan institusional muncul sebagai faktor 
protektif yang konsisten dilaporkan dalam berbagai penelitian, namun frekuensi 
temuan ini menyoroti adanya kebutuhan mendesak bagi institusi pendidikan tinggi 
untuk memperbaiki manajemen beban kerja, menambah fasilitas praktik, dan 
menyediakan pelatihan manajemen stres yang relevan dengan karakteristik profesi 
olahraga. Aktivitas tindak lanjut yang mungkin dilakukan meliputi pengembangan 
program pendampingan dosen baru, penyediaan ruang rekreasi olahraga yang 
memadai, serta penyusunan kebijakan distribusi beban kerja yang lebih 
proporsional. 

Secara keseluruhan, pembahasan ini menegaskan bahwa interaksi antara 
tuntutan akademik, karakter fisik pekerjaan, dan dukungan institusional menjadi 
faktor utama yang memengaruhi tingkat stres pada dosen olahraga. Signifikansi 
temuan ini terletak pada kontribusinya dalam memperdalam pemahaman terhadap 
dinamika stres kerja dan koping dalam profesi olahraga, serta memberikan dasar 
empiris bagi rekomendasi kebijakan yang lebih efektif dalam meningkatkan 
kesejahteraan dosen. 

 
SIMPULAN 
Berdasarkan kajian literatur, stres kerja pada dosen olahraga dipengaruhi oleh 
berbagai faktor seperti beban kerja akademik, pembelajaran praktik, tugas 
administrasi, tuntutan publikasi ilmiah, serta konflik peran. Dampak stres meliputi 
aspek fisiologis, psikologis, profesional, dan sosial. Strategi koping yang umum 
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digunakan meliputi problem-focused coping, emotion-focused coping, serta 
dukungan sosial. Ketiga strategi tersebut berperan penting dalam membantu 
dosen olahraga menghadapi tekanan kerja. Penelitian pada topik ini menunjukkan 
perlunya perhatian institusi terhadap dukungan kebijakan, pengurangan beban 
administratif, serta penguatan budaya akademik yang sehat untuk meningkatkan 
kesejahteraan dosen olahraga. 
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